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Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya guru dalam mengelola pembelajaran PKn yang bermakna 
sehingga siswa akanmemiliki pengalaman belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh 
siswa akan semakin berkesan jika siswa dalam belajar dapat menemukan sendiri.Penelitian ini bertujuan 
untuk: (1) meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn, (2) meningkatkan hasil belajar 
PKn.Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VI.B SD Inpres Binanga II dengan jumlah siswa 20 
orang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 3 siklus, 
masing- masing siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan angket.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran kooperatif tipe make a match terbukti efektif 
dapat meningkatkan aktivitas danhasil belajar siswa. Peningkatan itu ditandai dari ketercapaian indikator 
keberhasilan.Peningkatan aktivitas siswa dari siklus I sebesar 32,4, siklus sebesar II 42,7, dan siklus 
sebesar III 66,5. Peningkatan hasil belajar pada siklus I rata-rata kelas sebesar 63,00, siklus II rata-rata 
kelas sebesar 73,25, dan siklus III 7 sebesar 9,00. 
Kata kunci: Kualitas Pembelajaran PKn, Kooperatif Make a Match. 
 
ABSTRACT 
The background of this research is the importance for teachers in managing meaningful in learning 
PKn, so that students will have an impressive learning experience. The experience gained by students 
will be more memorable when students can find themselvesin learning. This study aims to: (1) 
improve student activity in PKn learning, (2) improve PKn learning outcomes. This research was 
conducted in class VI.B SD Inpres Binanga II students by 20 numbers of the student. The research 
method used is classroom action research which is carried out 3 cycles.Each cycle consist of 4 
activities, namely planning, implementation, observation, and questionnaire. The results of the study 
showed that through the cooperative learning model the type of make a match is able to improve 
student learning activities and outcomes effectively. The increasing was marked by the achievement of 
indicators of success. The increasing of student’s activity from the first cycle was 32.4, the cycle was 
II 42.7, and the cycle was III 66.5. The increasing of learning outcomes in the first cycle class 
average of 63.00, cycle II class average of 73.25, and cycle III 7 of 9.00. 











Berdasarkan hasil belajar PKn siswa Kelas 
VI.B SD Inpres Binanga II dapat disimpulkan  
bahwa  penguasaan materi Pancasila Sebagai 
Dasar Negara masih sangat kurang. Rata-rata 
kelas tersebut masih di bawah Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM).  
 
Ketuntasan yang sudah ditetapkan SD Inpres 
Binanga II Kelas VI.B untuk mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah 70 ke 
atas.Dari hasil refleksi awal ini maka siswa 
Kelas VI.B SD Inpres Binanga II dalam 
pelaksanaan pembelajaran hanya mampu 
menyerap 50%.Sedangkan yang diharapkan 
adalah nilai rata-rata 70 keatas.  
 
Rendahnya pencapaian nilai rata-rata kelas 
siswa Kelas VI.B SD Inpres Binanga II dengan 
materi Pancasila sebagai Dasar Negara 
Indonesia tersebut, menjadi indikasi bahwa 
pembelajaran yang dilakukan  belum efektif.   
Nilai  hasil  belajar  belum mencakup 
keterampilan dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran, sehingga sulit untuk mengukur 
aktivitas  siswa dan kemampuan sosial siswa. 
 
Untuk memperbaiki hal tersebut perlu disusun 
suatu  pendekatan dalam pembelajaran yang 
lebih komprehensip dan dapat mengkaitkan 
materi dengan kenyataan yang ada di 
lingkungan sekitarnya. Atas dasar itulah 
sebagai guru mencoba mengembangkan 
pendekatan kooperatif tipe make a match. 
 
Model pembelajaran tipe make a match adalah 
model mencari pasangan kartu soal dengan 
kartu jawaban yang dipegang orang lain. Di 
sini anak dituntut untuk berinteraksi dengan 
teman tanpa melihat jenis kelaminnya, 
kepandaiannya atau teman akrabnya. Untuk 
mecocokan/ mencarikan pasangan  kartu yang 
dia pegang. 
 
Guna meningkatkan partisipasi dan keaktifan 
siswa dalam kelas dan mengoptimalkan 
kemampuan siswa dalam menyerap informasi 
ilmiah yang dicari, selain itu dapat memotivasi 
siswa agar aktif dalam pembelajaran di kelas, 
serta melatih siswa bekerja sama (bersosialisasi 
dengan kelompok) peneliti menerapkan model 
pembelajaran  make a match. Melalui model 
kooperatif tipe make a match atau mencari 
pasangan diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan dan kualitas pembelajaran PKn 
sehingga hasil belajar akan lebih baik 
(meningkat). 
 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 
maka masalah dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana aktivitas siswa dalam 
pembelajaran PKn dengan materi Pancasila 
sebagai Dasar Negara menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
macth? 
2. Apakah hasil belajar siswa meningkat 
dalam  pembelajaran  PKn dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
macth? 
 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui peningkatan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran PKn menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a 
macth siswa Kelas VI.B SD Inpres 
Binanga II. 
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran PKn 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a macth di Kelas 
VI.B SD Inpres Binanga II. 
 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat: 
1. Bagi guru, Meningkatkan keterampilan 
guru dalam mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make amacth. 
2. Bagi siswa, sebagai saranan meningkatkan 





1. Pendidikan Kewarganegaraan di SD  
Pendidikan Kewarganegaraan, merupakan 
mata pelajaran yang mefokuskan 
pembentukan diri siswa dari berbagai 
aspek, yaitu aspek agama, sosial, kultur, 
bahasa, usia, dan suku bangsa serta untuk 
memngembangkan kemampuan yang 
dimiliki, sehingga dapat terwujud seorang 
warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, bermoral, dan berkarakter serta 
membentuk sumber daya manusia 
Indonesia yang bertanggung jawab serta 
berkualitas.  





Dapat dikatakan Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) merupakan usaha 
membekali siswa dengan pengetahuan 
dasar dan kemampuan dasar berkenaan 
dengan hubungan warga negara dengan 
negara agar menjadi warga negara yang 
dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.  
 
Tujuan mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah:  
a. Mengajarkan konsep-konsep dasar 
sosiologi, geografis, ekonomi, sejarah, 
dan kewarganegaraan melalui 
pendekatan paedagogis dan psikologis.  
b. Mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreaktif, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan 
keterampilan social.  
c. Membangun komitmen dan kesadaran 
terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan.  
d. Meningkatkan kemampuan bekerja 
sama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk baik secara 
nasional maupun global (balitbang, 
2004:15) 
 
2. Aktivitas Belajar  
Aktivitas merupakan asas yang terpenting 
dalam belajar. Menurut Djamarah dan 
Azwan Zain (2002:2) belajar adalah 
aktivitas yang dilakukan individu secara 
sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan 
dari apa yang telah dipelajari dan sebagai 
hasil dari interaksinya dengan lingkungan 
sekitar.  
 
Aktivitas di sini dipahami sebagai 
serangkaian kegiatan jiwa raga.Psikofisik 
menuju keperkembangan pribadi individu 
seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta 
(kognitif), rasa (efektif), dan krasa 
(psikologis).  
 
3. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
nilai-nilai, pengertian- pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan.Hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian- pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan.  
 
 
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make a Match  
Model Make a Match Merupakan model 
pembelajaran yang identik dengan belajar 
kelompok dengan kartu. Model 
pembelajaran Make a Match ini 
dilaksanakan dengan cara mencari teman 
(pasangan) yang membawa kartu yang 
cocok dengankartunya.  
 
Langkah-langkah pembelajaran  
Kooperatif Tipe  Make  a Match adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru membagi komunitas kelas 
menjadi 3 kelompok. Kelompok 
pertama adalah kelompok yang 
membawa kartu-kartu berisi 
pertanyaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu-kartu 
berisijawaban-jawaban. 
b. Guru mengatur posisi kelompok-
kelompok berbentuk huruf U, 
kelompok pertama dan kedua berjajar 
salingberhadapan. 
c. Guru membunyikanpeluit bertanda 
bahwa kelompok satu dan kelompok 
dua saling bergerak saling bertemu, 
mencari pasangan pertanyaan-jawaban 
yangcocok. 
d. Berdiskusi dengan dibatasiwaktu. 




f. Kelompok penilai membaca hasil dan 
memutuskan apakah pasangan 
pertanyaan-jawaban itucocok. 
g. Kelompok yang sudah melapor ke tim 
penilai membacakan hasil di depan 
kelas apakah pasangan itucocok. 
h. Kelompok penilai memberi skor bagi 
kelompok yangcocok. 
 
Kerangka Berfikir  
Berdasarkan dari uraian latar belakang 
permasalahan di atas dapat diidentifikasi 
bahwa ruang lingkup pembelajaran PKn 
meliputi berbagai aspek, seperti nilai moral, 
norma, kesadaran dan wawasan akan status, 
hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
meningkatkan kualitas dirinya sebagai 
manusia.  
 




Kesadaran dan wawasan tersebut mencakup 
wawasan kebangsaan, jiwa dan  patriotism, 
bela negara, penghargaan terhadap hak-hak 
asasi manusia, kemajemukan bangsa, 
pelestarian lingkungan hidup, demokrasi, 
tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum.  
 
Beragamnya aspek yang harus ditelaah dalam 
pembelajaran PKn dengan waktu yang sedikit 
mengakibatkan rendahnya nilai PKn Kelas 
VI.B SD Inpres Binanga II. Selain itu dapat 
juga  disebabkan karena dalam melaksanakan 
pembelajaran PKn belum menggunakan 
metode variasi.  
 
Setelah dilakukan hasil evaluasi terhadap hasil 
belajar siswa ternyata dengan pendekatan 
pembelajaran seperti itu hasil belajar siswa 
dirasakan belum maksimal.  
 
Hal ini tampak pada pencapaian hasil rata-rata 
kelas di bawah KKM. Untuk memperbaikinya 
maka sebagai guru, akan mengubah strategi 
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match.  
 
HipotesisTindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make a Match diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran PKn 
dengan materi Pancasila sebagai Dasar Negara 




Rancangan Penelitian   
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
yang terdiri atas berbagai kegiatan yakni 
perencanaan (Planning), tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting).  
 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart, komponen 
acting (tindakan) dengan observing 
(pengamatan)  dijadikan  sebagai  satu  
kesatuan  karena  kedua  kegiatan harus 
dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu 
berlangsungnya suatu tindakan, begitu pula 





















Subyek penelitian siswa Kelas VI.B SD Inpres 
Binanga II yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 
9 laki-laki dan 11 perempuan tahun pelajaran 
2016/2017.  
 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
Genap Tahun pelajaran 2016/2017 selama 3 
bulan mulai dari perencanaan sampai dengan 
penyusunan laporan yaitu bulan Februari 
sampai dengan April Tahun 2017. Penelitian 
ini dilaksanakan di SD Inpres Binanga II 
Mamuju. 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian teknik pengumpulan data 
yang digunakan meliputi: 
a. Observasi Kelas yaitu: pengamatan 
terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan 
diskusi kelompok dalam 
menyelesaikantugas. 
b. Tes yaitu: digunakan untuk memperoleh  
data  kemampuan kognitif (hasil belajar) 
setelah mendapatkan pembelajaran melalui 
model pembelajaran kooperatif tipe make 
amatch. 
c. Jenis tes yang digunakan adalah pilihan 
ganda dengan jumlah soal 20 butirsoal. 
 
Teknik Analisa Data  
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas 
ini menggunakan analisis kuantitatif  dan  
kualitatif.  Teknik  kuantitatif  digunakan  
untuk menganalisa pencapaian hasil belajar 
siswa. Sedangkan kualitatif digunakan untuk 
menggambarkan aktivitas siswa dalam 








Adapun kriteria masing-masing data adalah: 
 
1. Data aktivitas siswa  
  A 
N=               ×100%  
  B 
A = Frekwensi yang muncul  
B = Jumlah skor yangdiamati 
N = porsentasi keaktivan siswa 
 
2. Data hasil belajar siswa dianalisa dengan 
teknik prosentase 
n 
Na =             × 100 % 
             N 
Keterangan : 
n =  nilai yang diperoleh  
N  =  nilai total 
Na = nilai akhir 
 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel 
kriteria deskriptif prosentase, yang 
dikelompokkan dalam 5 katergori, yaitu baik 
sekali, baik, cukup, kurang dan sangat kurang 




Hasil observasi dicatat kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat, dipisah-pisahkan menurut 
kategori untuk  memperoleh kesimpulan.  
 
Indikator Keberhasilan  
Sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian ini 
adalah apabila prosentase aktivitas siswa dan 
keberhasilan belajar siswa tetah sesuai dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Aktivitas siswa  
Aktivitas siswa meningkat jika telah 
tercapai 60 % 
2. Hasil Belajar  
Mata  Pelajaran PKn disebut tuntas belajar 
bila siswa di kelas tersebut telah terdapat 
75%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I  
Aktivitas Siswa I 
Data hasil pengamatan aktivitas siswa 
menunjukkan bahwa siswa masih merasa asing 
dengan pembelajaran kooperatif make a match 
dan siswa aktif tapi keaktivan siswa belum 
terarah dengan baik. Aktivitas yang paling 
banyak direspon siswa adalah bekerjasama 
dalam mencocokan kartu mendapat 40 % dan 
yang paling rendah aspek memberi tanggapan 
mendapat 24%. 
 
Tabel data hasil pengamatan aktivitas siswa Siklus I 
 
Keterangan: 
1. Perhatian siswa saat guru menjelaskan materi 
2. Mengajukan pertanyaan 
3. Menjawab pertanyaan 
4. Mencari jawaban yang cocok dengan kartunya 
5. Bekerjasama dalam mecocokan kartu 
6. Memberi tanggapan/ masukkan 
7. Mempresentasikan hasil diskusi 
8. Menghargai pendapat teman 
9. Merangkum materi 
 
Hasil Belajar I 
Berdasarkan hasil belajar PKn materi Pancasila 
sebagai Dasar Negara Indonesia nilai yang 
tertinggi diperoleh responden adalah 85, nilai 
terendah 40,  rata-rata  kelas 63,00  siswa  yang  
mendapat  nilai di atas KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) adalah 9 siswa 
sedangkan di bawah KKM adalah 11 siswa.  
 
Selengkapnya dapat dibaca pada tabel 
distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan 
katagori hasil belajar PKn sebagai berikut: 
 
Kriteria Nilai Prosentase Penafsiran 
Baik Sekali 86% - 100% Hasil belajar baik 
sekali 
Baik 71% - 85% Hasil belajar baik 
Cukup 56% - 70% Hasil belajar cukup 
Kurang 41% - 55% Hasil belajar kurang 
Sangat kurang < 40% 







Aspek Yang Diamati 
Ket. 
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Tabel data hasil belajar siswa Siklus I 
Interval Frek. Persentase Penafsiran 
86 - 100 0 0% Baik Sekali 
71 - 85 9 45,00% Baik 
56 - 70 4 20,00% Cukup 
41 - 55 4 20,00% Kurang 
≤40 3 15,00% Sangat Kurang 
 
Dari pelaksanaan siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa dari ketuntasan 
belajar klasikal pre test ke post test yaitu 
0,00% menjadi 45,00% . Peningkatan tersebut 
masih sangat minim atau belum sesuai dengan 
yang diharapkan, karena masih ada 11 siswa 
yang nilainya di bawah KKM.  
 
Siklus II  
Aktivitas Siswa II 
Dari data hasil pengamatan aktivitas siswa 
pada siklus II menunjukkan tentang sikap dan 
perilaku siswa perihal kesungguhan dalam 
melaksanakan pembelajaran kooperatif make a 
match sudah mulai tampak. Siswa sudah tidak 
malu untuk bekerja sama dalam mencocokan 
kartu yang dibawanya dengan jawaban yang 
tepat.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung 
kegiatan belajar mengajar tentang keaktifan 
siswa dan hasil belajar adalah  sebagaiberikut:  
 
Tabel data hasil pengamatan aktivitas siswa Siklus II 
 
Keterangan: 
10. Perhatian siswa saat guru menjelaskan materi 
11. Mengajukan pertanyaan 
12. Menjawab pertanyaan 
13. Mencari jawaban yang cocok dengan kartunya 
14. Bekerjasama dalam mecocokan kartu 
15. Memberi tanggapan/ masukkan 
16. Mempresentasikan hasil diskusi 
17. Menghargai pendapat teman 
18. Merangkum materi 
 
Dari Sembilan aspek yang diamati nilai yang 
tertinggi adalah perhatian siswa saat guru 
menjelaskan materi, mencari jawaban yang 
cocok dengan kartunya, dan merangkum 
masing-masing dengan persentase 51 %.Aspek 
yang paling rendah direspon siswa adalah 
mempresentasikan hasil diskusi dengan 
porsentase 35%. Untuk rata- rata aktivitas 
siswa adalah 42,7% masih dikatakan rendah.  
 
Hasil Belajar II 
Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan siswa 
nilai tertinggi yang diperoleh dua siswa adalah 
100, nilai terendah 50, rata-rata kelas 73,25. 
Siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah   12  
siswa,   sedangkan   di   bawah   KKM   adalah   
8 siswa. Selengkapnya dapat dibaca pada tabel 
distribusi frekuensi bergolong sesuai dengan 
katagori hasil belajar PKn sebagai berikut:  
 
Tabel data hasil belajar siswa Siklus II 
Interval Frek. Persentase Penafsiran 
86 - 100 3 15,00% Baik Sekali 
71 - 85 9 45,00% Baik 
56 - 70 6 30,00% Cukup 
41 - 55 2 10,00% Kurang 
-40 0 0,00% Kurang Sekali 
 
Dari pelaksanaan siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 
ketuntasan belajar klasikal pre test ke post test 
yaitu 65,75 menjadi 73,25. Peningkatan 
tersebut masih  sangat  minim atau belum 
optimal, karena masih ada 8 siswa yang 
nilainya di bawah KKM. Bahkan ada siswa 
yang nilainya menurun atau tidak ada 
perubahan. 
 
Siklus III  
Aktivitas Siswa III 
Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan 
peningkatan yang cukup signifikan. 
Kesungguhan   siswa dalam   mengikuti 
pelajaran PKn lebih meningkat.Semua aspek 
yang diamati sudah di atas 50 %. Aspek yang 
paling tinggi adalah merangkum atau 
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80 %, disusul aspek mencari jawaban yang 
cocok dengan kartunya yaitu 75 %. Rata-rata 
keaktivan siswa pada siklus III yaitu 66,5 %.  
 
Tabel data hasil pengamatan aktivitas siswa Siklus III 
 
Keterangan: 
19. Perhatian siswa saat guru menjelaskan materi 
20. Mengajukan pertanyaan 
21. Menjawab pertanyaan 
22. Mencari jawaban yang cocok dengan kartunya 
23. Bekerjasama dalam mecocokan kartu 
24. Memberi tanggapan/ masukkan 
25. Mempresentasikan hasil diskusi 
26. Menghargai pendapat teman 
27. Merangkum materi 
 
Hasil Belajar III 
Berdasarkan hasil test belajar PKn materi 
Pancasila sebagai dasar negara nilai yang 
tertinggi diperoleh responden adalah 100, nilai 
terendah 55, rata-rata kelas 79,00, siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM (Kriteria  
Ketuntasan Minimal)  adalah  15 sedangkan  di 
bawah KKM adalah 5 siswa. Selengkapnya 
dapat dibaca pada table 4.9 di bawah ini.  
 
Tabel data hasil belajar siswa Siklus III 
Interval Frek. Persentase Penafsiran 
86 - 100 6 30,00% Baik Sekali 
71 - 85 9 45,00% Baik 
56 - 70 4 20,00% Cukup 
41 - 55 1 5,00% Kurang 
-40 - - Kurang Sekali 
 
Dari pelaksanaan siklus III menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar yang 
signifikan, yaitu hasil belajar  siswa  pada 
siklus II adalah 73,25 menjadi 79,00 pada 
siklus III.  
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan, 
aktivitas siswa maupun hasil belajar siswa 
materi Pancasila sebagai Dasar Negara melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match.  
 
Hal tersebut diindikasikan dari perolehan rata-
rata rata-rata aktivitas siswa pada siklus I  
(34,16%),  siklus II ( 42,17 % ), dan siklus III 
(66,5 % ). Sedangkan untuk hasil belajar siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM pada 
siklus I (45,00%) , siklus  II (60,00 %), dan 
siklus III (75,00%).  
 
Kenaikan tersebut merupakan suatu realita 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe make a 
match dapat meningkatkan hasil 
belajarPKn.Berdasarkan nilai hasil belajar pada 
siklus II rata-rata 73,25 dengan ketuntasan 
belajar 60,00%, masih dalam katagori cukup, 
dan ketuntasan belajar pada siklus III mencapai 
75 % dengan kategori baik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan maka dapat ditarik simpulan 
bahwa Melalui model pembelajaran kooperatif 
make a match terbukti dapat: 
 
(1) meningkatkan kualitas pembelajaran PKn 
kelas VI.B SD Inpres Binanga II, materi 
Pancasila sebagai Dasar Negara.  
 
Hal ini ditandai dengan tercapainya indikator 
keberhasilan penelitian tindakan kelas. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat peningkatan 
rata-rata hasil belajar PKn dari siklus I sebesar 
63,00, siklus II sebesar 73,25, dan pada siklus 
III sebesar 79,00. Sedangkan untuk pencapaian 
ketuntasan belajar individual pada siklus I  
45,00 %, siklus II sebesaar  60,00%, dan siklus 
III sebesar 75,00 %.  
 
(2) Siswa lebih bersemangat/senang belajar 
PKn, tidak bosan, dan antusias belajar semakin 
tinggi. Hal ini juga diikuti dengan 
meningkatnya  aktivitas siswa. Untuk siklus I 
sebesar 32,4%, siklus II sebesar 42,7 %, dan 
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Dari kesimpulan di atas, maka dapat 
disarankan: (1) kepada guru sekolah dasar,  
untuk menambah wawasan tentang teori 
belajar dan model-model pembelajaran yang 
inovatif. Pembelajaran PKn yang selama ini 
hanya menggunakan model ceramah mulailah 
diganti dengan teknik pembelajaran yang 
inovatif, seperti model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match.  
 
(2) Pengawas sekolah, hendaknya lebih 
mengintensifkan perannya sebagai supervisor 
agar guru sekolah dasar memiliki motivasi 
dalam menerapkan model-model pembelajaran 
yang bermakna, dan mefasilitasi kegiatan 
pembelajaran.   
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